
ABSTRAK 

BOBI SAPUTRA. Pembuatan minuman teh herbal daun kersen (Muntingia 
calabura L.)  dengan waktu pengeringan yang berbeda (di bawah bimbingan  
Bapak Mujibu Rahman.)  

Daun kersen merupakan salah satu tanaman herbal yang memiliki 
berbagai manfaat kesehatan terutama sebagai obat untuk penderita diabetes, 
anti septic, anti inflamasi, anti tumor, dan anti asam urat. Pengolahan daun 
kersen menjadi suatu produk selain mampu mempertahankan daya simpannya 
juga mampu meningkatkan nilai jual dari daun kersen. Hal ini menjadi pemicu 
untuk membuat olahan daun kersen yang sangat bermanfaat agar hasil produksi 
daun menjadi maksimal. Produk yang akan diolah dari pemanfaatan daun kersen 
ialah teh herbal daun kersen. Daun kersen biasanya jarang sekali digunakan 
sebagai olahan terlebih menjadi teh herbal.  
 Penelitian ini dilakukan dengan 3 perlakuan berupa perbedaan 
penggunaan waktu pengeringan, diantaranya adalah  P1 = 170 menit, P2 = 200 
menit, dan  P3 = 230 menit dimana penambahan ini dihitung dari berat dan waktu 
pengeringan. Pengujian yang dilakukan meliputi  kadar air, kadar abu, dan 
organoleptic (hedonik) berdasarkan warna, aroma dan rasa. 
 Hasil menunjukkan bahwa waktu pengeringan yang berbeda dalam 
pembuatan minuman teh herbal daun kersen pada segi rasa, tekstur, aroma dan 
warna. Sedangkan, pada hasil pengujian kimia (kadar air, vitamin C dan kadar 
abu) didapatkan data hasil, kadar air tertinggi P1 = 14, 70% dan terendah P3 = 
10,21%. Vitamin C tertinggi pada P2 = 5,69 mg/100 g.dan terendah pada P3 = 
2,33 mg/100 g. Kadar abu tertinggi P3 = 6,74 % dan terendah P2 = 6,49%. 
  
KATA KUNCI : Daun Kersen, Waktu Pengeringan, Teh Herbal. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kersen (Muntingia calabura L.) merupakan tanaman tropis yang memiliki 

buah kecil berwarna merah dan berasa manis setelah matang. Tanaman tersebut 

tumbuh liar dan cepat berkembang, serta mudah dijumpai di pinggiran jalan 

(Zahara dan Suryady, 2018). Namun demikian, tanaman tersebut belum banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat setempat, padahal secara empiris dan ilmiah 

daun kersen dapat digunakan sebagai obat tradisional, terutama untuk 

membantu menurunkan kadar gula darah pada penderita diabetes (Suhardjono, 

2013). Khasanah., dkk. (2020) menyebutkan bahwa air rebusan daun kersen 

dapat menurunkan kadar gula darah pada penderita diabetes mellitus tipe II 

apabila dikonsumsi secara rutin dan teratur. 

Produk teh yang terbuat dari tanaman selain dari daun teh (Camellia 

sinensis) disebut teh herbal (Lagawa et al., 2020). Teh juga dicampur dengan 

buah atau daun lain (Mahadewi dkk., 2022). Teh herbal dapat dibuat dari 

tanaman herbal selain daun teh seperti bunga, biji, daun atau akar dari berbagai 

tanaman herbal (Dewi dkk., 2017). Tanaman herbal yang digunakan dalam 

pembuatan teh herbal merupakan tanaman yang memiliki berbagai manfaat bagi 

kesehatan. Salah satu tanaman yang dapat diinovasikan sebagai teh herbal 

adalah daun keji beling (Strobilanthes crispus BI.). 

Pengeringan daun kersen bertujuan untuk mengurangi kadar air dalam 

daun dikarenakan kadar air yang rendah dapat mencegah pertumbuhan 

mikroorganisme seperti jamur dan bakteri dan juga menambah rasa dan aroma 

bahan herbal agar menjadi lebih terkonsentrasi hal ini menghasilkan cita rasa 

yang lebih kaya dan lebih kuat. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat kesukaan konsumen terhadap teh daun kersen yang 

dihasilkan berdasarkan lama pengeringan yang berbeda? 



2. Bagaimana kualitas teh yang dihasilkan berdasarkan uji kadar air, kadar abu, 

vitamin C dan uji organoleptic (hedonik). 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkat kesukaan konsumen terhadap teh daun kersen yang 

dihasilkan berdasarkan lama pengeringan yang berbeda? 

2. Untuk mengetahui kualitas teh yang dihasilkan berdasarkan uji kadar air, kadar 

abu, vitamin C dan uji organoleptik (hedonik). 

D. Batasan Masalah  

Kegiatan penelitian ini dibatasi pada proses pembuatan teh herbal dari daun 

kersen dengan menguji kadar air, kadar abu, dan vitamin C dengan mengunakan 

pengeringan dengan menggunakan oven pada suhu 50 ֯C pada lama pengeringan 

170 menit, 200 menit, dan 230 menit. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Menyediakan informasi mengenai metode pengeringan yang lebih efektif untuk 

mempertahankan kualitas daun kersen. 

2. Membantu industri pangan dan kesehatan dalam memilih metode pengeringan 

yang tepat untuk produksi bahan herbal berkualitas tinggi. 

3. Memberikan data ilmiah sebagai dasar pengembangan produk herbal berbasis 

daun kersen. 
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